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ABSTRAK 

Pertumbuhan industri fashion lokal di Indonesia semakin pesat, namun persaingan 
antar brand juga semakin ketat. RockSkulls, sebagai brand clothing lokal bertema 
musik rock/metal, mengalami penurunan daya saing akibat lemahnya identitas 
visual yang ditunjukkan oleh inkonsistensi penggunaan logo, desain logo yang 
usang, serta ikon tengkorak yang tidak tergambarkan secara maksimal. 
Ketidaktepatan visual ini menyebabkan brand sulit dikenali dan tidak lagi relevan 
dengan karakter kuat yang ingin dibangun, yaitu semangat pemberontakan dan 
ekspresi diri anak muda. Berdasarkan hasil wawancara dan survei, mayoritas 
responden menilai logo RockSkulls belum mencerminkan identitas visual yang 
kuat, mudah diingat, dan sesuai dengan karakter musik rock/metal. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang ulang identitas visual RockSkulls guna membangun 
konsistensi visual yang lebih kuat dan relevan. Metode yang digunakan adalah 
mixed-method (kualitatif dan kuantitatif), dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, studi literatur, dan penyebaran kuesioner untuk 
memperoleh insight dari target audiens. Temuan dari hasil kuantitatif serta analisis 
SWOT digunakan untuk merumuskan arah visual dan mengidentifikasi kekuatan 
serta tantangan desain. Eksplorasi visual dilakukan melalui mind mapping dan 
moodboarding untuk menentukan key visual yang sesuai dengan karakter brand. 
Identitas visual baru dikembangkan berdasarkan tiga kata kunci utama: skull (ikon 
utama), gritty (tekstur grunge yang kasar), dan neo-tribal sigilism (ornamen 
simbolik sebagai supergrafis), dengan tone and manner bold, grunge, dan 
monochrome. Hasil desain diuji kepada audiens, klien, dan desainer grafis melalui 
proses testing. Masukan yang diterima, khususnya terkait keterbacaan tipografi 
dan bentuk tengkorak, kemudian direspons dengan penyempurnaan visual hingga 
menghasilkan final artwork (FAW) yang lebih optimal. Final desain tersebut 
diformulasikan ke dalam dokumen Graphic Standard Manual (GSM) dan 
diaplikasikan ke berbagai media sebagai upaya penguatan citra visual RockSkulls 
yang lebih konsisten, relevan, dan kompetitif. 
 
Kata kunci: Rebranding, Identitas Visual, RockSkulls, Eksplorasi Visual, 
Clothing Brand 
 

 

 



 

ABSTRACT 

The rapid growth of the local fashion industry in Indonesia has intensified 
competition among brands. RockSkulls, a local clothing brand with a rock and 
metal music theme, has experienced a decline in competitiveness due to a weak 
visual identity. This weakness is evident in the inconsistent use of its logo, an 
outdated logo design, and a skull icon that is not effectively represented. These 
visual shortcomings have made the brand difficult to recognize and less relevant 
to the strong character it aims to convey, which is the rebellious spirit and 
self-expression of youth. Based on interviews and surveys, most respondents 
stated that the RockSkulls logo does not yet reflect a strong, memorable, and 
genre-appropriate visual identity. This study aims to redesign the visual identity of 
RockSkulls to build a stronger and more relevant visual consistency. The research 
method applied is mixed method, combining qualitative and quantitative 
approaches, with data collection techniques including interviews, observation, 
literature review, and questionnaires to gain insight from the target audience. 
Quantitative findings and SWOT analysis were used to clarify internal problems 
and highlight opportunities for strengthening the brand's visuals. Visual 
exploration was carried out using mind mapping and moodboarding to define the 
appropriate direction based on the brand’s character. The redesigned identity is 
based on three key visual concepts: skull as the main icon, gritty representing 
rough grunge texture, and neo tribal sigilism as symbolic elements for 
supergraphics. The tone and manner are established as bold, grunge, and 
monochrome. The design was tested on audiences, clients, and graphic design 
experts. Feedback, especially regarding legibility and the skull shape, was 
incorporated into the refinement process, resulting in a final artwork that is 
visually stronger and more functional. The final design is compiled into a Graphic 
Standard Manual and applied across various media to reinforce RockSkulls’ 
brand image in a consistent, relevant, and competitive way. 

Keywords: Rebranding, Visual Identity, RockSkulls, Visual Exploration, Clothing 
Brand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri fashion merupakan salah satu sektor dengan pertumbuhan paling 

pesat di Indonesia. Hanan (2024) mengungkap bahwa sektor ini telah menjadi 

pilar utama dalam ekonomi kreatif nasional, menyumbang 61,5% dari total 

perekonomian kreatif. Seiring meningkatnya permintaan terhadap produk dalam 

negeri, clothing brand lokal terus berkembang dan beradaptasi untuk 

mempertahankan eksistensinya di pasar yang kompetitif. Namun, pertumbuhan ini 

juga diiringi dengan persaingan yang semakin ketat, di mana clothing brand yang 

tidak memiliki strategi branding yang kuat berisiko kehilangan daya saing 

(Saputra & Fasa, 2024). 

Dalam konteks industri fashion yang dinamis, identitas visual menjadi 

salah satu faktor utama dalam membangun citra brand serta menarik perhatian 

konsumen. (Saputra & Fasa, 2024) menegaskan bahwa clothing brand dengan 

strategi komunikasi visual yang kuat lebih mudah dikenali dan memiliki daya 

saing lebih tinggi dibandingkan brand yang tidak memiliki keunikan visual. Hal 

ini diperkuat oleh Immanuel dkk., (2024) yang menemukan bahwa brand lokal 

yang memperkuat identitas visualnya lebih diminati oleh konsumen, menandakan 

bahwa visual branding bukan hanya sekadar elemen estetika, tetapi juga strategi 

bisnis yang krusial dalam mempertahankan daya saing. Selain itu, Mochamadin & 

Isnaini (2024) menekankan bahwa brand dengan identitas visual yang konsisten 

memiliki tingkat brand awareness yang lebih tinggi, yang pada akhirnya 

berdampak pada loyalitas pelanggan. 

Lebih lanjut, Gugat dkk., (2023) menunjukkan bahwa clothing brand yang 

menerapkan strategi branding dengan baik memiliki daya saing yang lebih kuat di  
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pasar nasional. Saputra & Fasa, (2024) juga menjelaskan bahwa elemen visual 

yang khas serta desain yang sesuai dengan identitas brand berperan penting dalam 

membangun loyalitas pelanggan. Sebaliknya, clothing brand yang gagal 

menyesuaikan strategi branding mereka dengan perkembangan industri berisiko 

mengalami penurunan daya saing (Sono dkk., 2023). Lastanila et al. (2024) 

menambahkan bahwa brand dengan identitas visual yang lemah sering 

menghadapi hambatan pertumbuhan di tengah persaingan industri yang semakin 

ketat. 

 

Gambar 1.1 Logo Original RockSkulls 

Sumber : RockSkulls 

Sebagai sebuah clothing brand dengan niche musik rock dan metal yang 

telah beroperasi sejak 2010, RockSkulls menghadapi tantangan fundamental 

terkait identitas visualnya. Masalah utamanya melampaui sekadar inkonsistensi 

teknis, melainkan sebuah kegagalan esensial pada elemen intinya. Berdasarkan 

hasil kuesioner terhadap 52 responden, logo RockSkulls saat ini terbukti gagal 

dalam tiga aspek krusial: (1) kurang merepresentasikan konsep tengkorak/skulls 

(61,5%), (2) tidak cukup mencerminkan karakter musik rock dan metal (71,2%), 

serta (3) memiliki tingkat keterbacaan yang rendah (78,9%). 

Kegagalan pada level fundamental ini secara langsung menyentuh esensi 

dari citra brand, berpotensi menurunkan daya tarik visual dan mempengaruhi 

persepsi konsumen. Menghadapi kondisi tersebut, maka rebranding melalui 

pembaruan identitas visual menjadi solusi strategis yang paling tepat dan 

diperlukan. 
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Langkah ini didukung oleh berbagai pandangan ahli. Lastanila dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa identitas visual yang tidak diperbarui berisiko kehilangan 

relevansi. Sejalan dengan itu, pentingnya konsistensi visual untuk membangun 

citra profesional yang kuat dan strategi visual yang terpadu untuk membangun 

loyalitas konsumen juga ditegaskan oleh Maulidiah dkk. (2024) dan Fauzia 

(2024). Dengan demikian, perancangan ulang ini adalah langkah strategis yang 

tidak hanya menyasar aspek estetika, tetapi juga mereposisi brand agar lebih 

relevan, konsisten, dan kompetitif di industri fashion lokal yang terus 

berkembang. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji pentingnya identitas visual dalam 

industri fashion. Mochamadin & Isnaini (2024) menegaskan bahwa clothing 

brand yang memiliki identitas visual yang konsisten lebih mudah dikenali oleh 

pasar dan memiliki tingkat brand awareness yang lebih tinggi. Selain itu, 

Maulidiah dkk., (2024) menyoroti bahwa strategi branding visual yang efektif 

dapat membantu clothing brand mempertahankan eksistensinya dalam industri 

yang semakin kompetitif. Lebih lanjut, Gugat dkk., (2023) meneliti bahwa elemen 

visual seperti desain logo, pemilihan warna, dan elemen grafis lainnya berperan 

penting dalam membangun citra brand dan menarik perhatian konsumen. Saputra 

& Fasa, (2024) juga menekankan bahwa clothing brand yang menerapkan strategi 

komunikasi visual yang kuat cenderung memiliki daya saing lebih tinggi dan 

loyalitas pelanggan yang lebih kuat. Sebaliknya, Sono dkk., (2023) menyatakan 

bahwa clothing brand yang tidak menyesuaikan strategi branding-nya dengan 

perkembangan industri berisiko mengalami penurunan daya saing. Selain itu, 

Lastanila dkk., (2024) menemukan bahwa identitas visual yang lemah sering 

menjadi hambatan pertumbuhan bagi clothing brand lokal di tengah persaingan 

yang semakin ketat. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya identitas visual 

dalam branding clothing brand lokal, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 

pada strategi branding secara umum atau dalam konteks pemasaran digital tanpa 

membahas clothing brand dengan niche spesifik seperti musik rock dan metal. 
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Dalam penelitian ini, pendekatan yang lebih spesifik akan dilakukan dengan 

menganalisis bagaimana pembaruan identitas visual dapat diterapkan dalam 

clothing brand dengan konsep musik rock dan metal, serta menghasilkan sebuah 

sistem identitas visual yang strategis dan aplikatif sebagai landasan bagi 

RockSkulls untuk membangun citra merek dan daya saingnya. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi dalam menyediakan kerangka kerja visual 

yang memungkinkan elemen visual khas dalam clothing brand diperbarui tanpa 

menghilangkan karakter inti brand, sehingga tetap relevan di tengah perubahan 

tren industri fashion.  

Perancangan identitas visual menjadi strategi penting untuk memastikan 

brand tetap relevan dan memiliki daya saing yang kuat. Clothing brand yang 

tidak melakukan pembaruan strategi visual berisiko mengalami penurunan daya 

tarik dan kehilangan relevansi di pasar (Lastanila dkk., 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada perancangan ulang identitas visual RockSkulls, yang 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan estetika brand, tetapi juga memperkuat 

citra dari brand tersebut. Dengan adanya perancangan identitas visual, RockSkulls 

diharapkan dapat membangun citra yang lebih kuat, relevan, dan kompetitif di 

pasar clothing lokal yang semakin berkembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi RockSkulls dalam identitas 

visualnya, penelitian ini merumuskan pertanyaan "Bagaimana proses perancangan 

ulang identitas visual RockSkulls yang mencakup elemen visual dan media 

pendukung untuk memperkuat citra brand?" 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada perancangan ulang identitas visual 

RockSkulls untuk memperkuat citra brand. Ruang lingkup pembahasan meliputi: 
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1. Proses perancangan ulang identitas visual brand RockSkulls berupa logo 

dan elemen visual yang disajikan dalam Graphic Standard Manual 

(GSM). 

2. Penerapan teori desain grafis dalam perancangan identitas visual 

RockSkulls. 

3. Implementasi desain pada media pendukung brand, baik digital maupun 

cetak. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini, sebagai berikut:  

1. Menjelaskan proses perancangan ulang identitas visual 

RockSkulls. 

2. Menerapkan teori desain grafis dalam perancangan ulang identitas 

visual RockSkulls. 

3. Mengaplikasikan identitas visual yang baru pada berbagai media 

pendukung brand RockSkulls 

1.4.2  Manfaat 

Hasil dari tugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dalam bidang desain grafis, khususnya terkait 

strategi branding visual dan rebranding pada clothing brand lokal dengan 

niche spesifik serta memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan teori identitas visual dan penerapannya dalam industri 

fashion lokal.  
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2. Manfaat Praktis 

Membantu RockSkulls memiliki identitas visual yang lebih kuat, relevan, 

dan konsisten, sehingga meningkatkan citra brand serta daya saing di 

industri clothing lokal serta memberikan referensi mengenai proses 

rebranding identitas visual clothing brand, mulai dari analisis brand, 

perancangan elemen visual, hingga implementasi desain yang dapat 

diterapkan dalam proyek serupa di industri kreatif. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir yang berjudul “Perancangan Ulang Identitas Visual 

RockSkulls untuk Memperkuat Citra Brand” mencakup lima bab yang tersusun 

secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab I akan membahas dan menguraikan latar belakang 

permasalahan terkait identitas visual RockSkulls serta urgensinya 

dalam industri clothing lokal. Selain itu, bab ini juga mencakup 

rumusan masalah dari laporan, ruang lingkup pembahasan, tujuan, 

manfaat, serta sistematika penulisan sebagai gambaran umum isi 

laporan. 

 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab II membahas berbagai teori yang menjadi dasar dalam proses 

perancangan ulang identitas visual RockSkulls. Pembahasan 

meliputi teori desain grafis, branding, identitas visual, brand 

positioning, serta prinsip-prinsip desain yang relevan dalam 

strategi rebranding. Teori-teori ini menjadi acuan dalam 

menciptakan solusi visual yang tepat sesuai dengan karakter brand.
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BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab III menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam perancangan ulang identitas visual RockSkulls. Pembahasan 

mencakup teknik pengumpulan data, analisis data, serta arahan 

kreatif yang menjadi landasan dalam pengembangan elemen visual 

dan media pendukung. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV menyajikan hasil akhir dari proses perancangan ulang 

identitas visual RockSkulls. Pembahasan meliputi konsep desain, 

eksplorasi visual, penerapan elemen identitas, serta pengaplikasian 

desain pada berbagai media pendukung untuk memperkuat citra 

brand. 

BAB V  PENUTUP 

Bab V berisi simpulan dari seluruh proses perancangan yang telah 

dilakukan serta saran untuk pengembangan desain di masa 

mendatang agar identitas visual RockSkulls semakin kuat dan 

relevan 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil proses perancangan  analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa rebranding identitas visual RockSkulls merupakan respons 

strategis terhadap kebutuhan akan konsistensi visual dan relevansi brand dalam 

pasar fashion lokal bertema musik rock/metal. adapun kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Proses perancangan identitas visual RockSkulls dilakukan secara 

menyeluruh melalui pendekatan Design Thinking yang terbagi menjadi 

lima tahap utama. Tahap empathize diawali dengan pengumpulan data 

melalui wawancara kepada pemilik brand, observasi visual terhadap brand 

sejenis, studi literatur dari teori desain grafis dan branding, serta 

penyebaran kuesioner kepada target audiens. Temuan utama menunjukkan 

bahwa identitas visual RockSkulls terdahulu belum mencerminkan 

karakter musik rock/metal secara kuat dan konsisten. Tahap define 

merumuskan masalah utama, yaitu inkonsistensi elemen visual, kurangnya 

relevansi simbol tengkorak, dan lemahnya keterbacaan logo. Pada tahap 

ideate, dilakukan eksplorasi visual menggunakan teknik mind mapping 

dan moodboarding untuk menentukan arah visual yang sesuai dengan tone 

and manner brand, yaitu bold, grunge, dan monochrome.  

Tahap prototype mencakup pembuatan 50 sketsa manual logo, 

pengembangan 5 alternatif digital, dan pemilihan desain final yang direvisi 

berdasarkan konsep visual dan umpan balik awal. Tahap terakhir, test, 

melibatkan uji publik melalui similarity image test serta wawancara 

kepada audiens target dan klien. Hasilnya menunjukkan bahwa identitas 

baru dianggap lebih mewakili karakter brand dan selaras dengan estetika 

subkultur musik keras. 
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2. Hasil perancangan berupa identitas visual baru RockSkulls yang dibangun 

berdasarkan tiga key visual yaitu Skull, Gritty, dan Neo-Tribal Sigilism. 

Logo baru dirancang sebagai perpaduan wordmark dengan ilustrasi 

tengkorak yang khas, mencerminkan karakter brand yang bold, grunge, 

dan maskulin. Tipografi disesuaikan secara custom agar selaras dengan 

kepribadian brand, serta warna monochromatic (hitam, putih, merah 

marun) digunakan untuk memperkuat kesan emosional. Seluruh elemen ini 

menunjukkan peningkatan dari identitas sebelumnya yang tidak konsisten, 

serta dinilai lebih relevan dengan karakter visual brand streetwear masa 

kini. Keberhasilan proses desain ini tidak hanya tercermin dari kekuatan 

visual logo, tetapi juga dari kemampuannya dalam beradaptasi di berbagai 

media promosi. 

3. Dokumen Graphic Standard Manual (GSM) menjadi media utama dalam 

perancangan ini, berisi panduan teknis dan visual mengenai penggunaan 

logo, warna, tipografi, hingga elemen super grafis. Dokumen ini 

memastikan konsistensi identitas visual RockSkulls di seluruh media 

aplikasi. Selain GSM, perancangan ini juga mencakup pengembangan 

media pendukung seperti desain Instagram, kemasan (packaging box), 

stiker, dan merchandise berupa t-shirt. Penerapan identitas baru ke dalam 

media turunan ini menunjukkan fleksibilitas dan kekuatan sistem desain 

dalam menjaga citra brand di berbagai kanal komunikasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan temuan yang diperoleh selama proses 

penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

pengembangan identitas visual RockSkulls ke depannya, baik dari sisi desain 

maupun strategi implementasinya. 

1. Desain logo yang telah dibuat tetap dievaluasi secara berkala melalui 

masukan dari target audiens dan praktisi desain, khususnya dalam hal 

keterbacaan bentuk huruf yang bercabang dan kompleks. Evaluasi ini 

penting untuk memastikan bahwa logo tetap relevan, fungsional, dan dapat 

beradaptasi dalam berbagai konteks media. Selain itu, penting bagi 

RockSkulls untuk menjaga konsistensi penerapan elemen visual sesuai 

dengan panduan yang telah dirumuskan dalam Graphic Standard Manual 

(GSM), agar identitas merek tetap kuat, mudah dikenali, dan memiliki 

kesan visual yang kohesif di semua saluran komunikasi. 

2. Untuk pengembangan jangka panjang, RockSkulls dapat 

mempertimbangkan perluasan sistem identitas visual, seperti 

pengembangan identitas sekunder, ilustrasi pendukung, hingga eksplorasi 

supergrafis berbasis gaya neo-tribal secara lebih dalam. Penelitian lanjutan 

juga dapat diarahkan untuk mengkaji lebih jauh pengaruh identitas visual 

terhadap persepsi brand, keterlibatan emosional audiens, dan loyalitas 

konsumen, sebagai bagian dari strategi branding yang adaptif terhadap 

perkembangan tren industri fashion dan subkultur musik rock/metal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir  
1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing Materi 

 

 



 

 
2. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing Teknis 

 



 

 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara Owner 
 

Nama Narasumber : Tommy Thomas 

Jenis Kelamin : Laki Laki 

Jabatan : Owner RockSkulls 

Tanggal Wawancara : 15 Februari 2025 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 Bisa ceritakan gimana awalnya RockSkulls berdiri dan apa yang jadi 

inspirasinya? 

Jadi awalnya saya bikin clothing brand bareng adik ipar, karena memang kami 

berdua suka banget sama dunia clothing. Sekitar tahun 2010-an lagi rame 

banget brand lokal, jadi kita mulai dari situ. Awalnya namanya Taste Reborn, 

desainnya masih general. Tapi makin ke sini, kepikiran buat bikin brand yang 

konsepnya lebih spesifik, akhirnya lahirlah RockSkulls. Nah dari awal kami 

sepakat, semua desain harus ada elemen tengkoraknya. Misalnya gambar 

musisi, kita gabungin sama ilustrasi tengkorak. Ternyata itu jadi ciri khas dan 

daya jual yang cukup kuat. 

Siapa saja target audience RockSkulls? 

Sebenarnya cukup luas, mulai dari anak muda sampai yang sudah berumur pun 

masih ada yang beli. Tapi kalau ditanya target utamanya, ya tetap ke anak-anak 

muda yang punya jiwa rock and roll dan suka gaya yang berani serta beda dari 

yang lain. 

 



 

Nilai apa yang selalu ingin disampaikan lewat RockSkulls? 

Yang paling ingin saya tekankan sih soal kebebasan berekspresi dan orisinalitas. 

Dari dulu, kami selalu bikin desain sendiri, anti plagiat bahkan sampai produksi 

juga sendiri. Jadi biar brand ini punya identitas yang kuat dan nggak ikut-ikutan 

brand lain. 

Menurut Anda, apa kekurangan RockSkulls saat ini? 

Kalau dari saya sendiri, kekurangannya mungkin ada di bagian branding dan 

konsistensi visual. Kami terlalu fokus di produksi dan desain, tapi kurang 

perhatian ke tampilan brand secara keseluruhan. Makanya sekarang pengen 

dibenahi lewat rebranding. 

Gimana perkembangan penjualannya sekarang? 

Tidak bisa dibilang sebaik dulu, tapi masih ada yang beli. Bahkan beberapa 

pelanggan lama masih loyal datang ke toko tiap kali ada artikel baru. Cuma 

memang persaingan sekarang makin berat, jadi kami harus adaptasi lagi. 

Kenapa pengen lakukan rebranding untuk RockSkulls? 

Karena biar bisa tetap relevan. Logo dan visual yang lama udah mulai kurang 

cocok dengan tren sekarang. Tapi tentu saja kita nggak akan buang karakter 

aslinya. Tengkorak itu tetap jadi identitas utama, cuma dibikin lebih fresh dan 

 



 

sesuai dengan market sekarang. 

Citra seperti apa yang ingin dibangun untuk RockSkulls? 

Saya ingin RockSkulls dikenal sebagai brand yang punya karakter kuat, khas, 

dan nggak ikut-ikutan tren. Yang membedakan RockSkulls dari brand lain ya 

konsistensinya di konsep visual tengkorak dan nuansa Bold. 

Elemen visual seperti apa yang ingin digunakan ke depannya? 

Kalau elemen visual, tengkorak udah pasti harus ada. Itu sudah melekat banget 

sama RockSkulls. Kalau soal warna, saya pribadi suka hitam putih. Simpel tapi 

kuat. Sayap pernah ada juga, tapi kalau dirasa kurang relevan sekarang, ya bisa 

ditinggalkan. 

Ada gaya visual khusus yang ingin ditonjolkan? 

Saya suka gaya vintage yang grunge gitu tapi dikemas dengan style yang 

modern. Jadi tetap ada kesan rebel dan berkarakter, tapi nggak terlalu 

berlebihan. 

 

 



 

 

Lampiran 3. Transkrip Kuesioner Customer Insight 
1. Demografis 

 

 

 

 
2. Fashion Streetwear 

 



 

 

 

 

 



 

 
3. Identitas Visual secara umum 

 

 

 

 



 

 
4. Pengenalan dan Evaluasi Visual Brand RockSkulls 

 



 

 

 

 
 

 



 

Lampiran 4. Transkrip Wawancara Testing 
 

1. Transkrip Wawancara – Responden 1 (Ryanifian) 

Usia: 21 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa Latar belakang: Penggemar musik 

rock dan brand clothing lokal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Kesan pertama saya, logonya sangar sih. Keliatan beda, 

berani, dan nunjukin karakter yang kuat. Saya langsung mikir ini brand 

yang nggak biasa, cocok buat anak-anak rock. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Cukup mudah dikenali karena tengkoraknya langsung 

mencolok. Tapi jujur, hurufnya agak ribet, jadi kalau dilihat sekilas atau 

ukurannya kecil, agak susah dibaca. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Banget. Tengkorak nya, bentuk-bentuk tajamnya, sama 

warnanya tuh pas banget sama suasana musik rock atau metal. Keras dan 

gelap. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Menurut saya iya. Tengkorak itu langsung ngasih kesan 

bahwa ini brand yang berhubungan sama musik keras atau subkultur rock. 

Identitasnya jadi langsung ketahuan. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Kalau dari gaya tulisan, udah cocok. Kesan tajem dan sangar 

nya dapet. Tapi untuk dibaca, agak susah, apalagi kalau kecil. Banyak 

garis bercabang yang bikin bingung bacanya. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

 



 

Responden: Warnanya keren. Hitam dan putihnya klasik banget, terus 

merah marunnya bikin kesan berani dan beda. Maskulin banget. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di media kayak kaos atau kemasan kelihatan kuat dan keren. 

Tapi kalau di stiker kecil atau icon aplikasi, mungkin perlu disederhanakan 

dikit biar tetep kebaca. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Iya, tapi gayanya beda dari kebanyakan. Sekarang kan 

streetwear banyak yang desainnya simpel. RockSkulls justru kelihatan 

rame, tapi itu yang bikin unik dan beda dari yang lain. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Buat promosi fisik kayak kaos atau poster, udah cocok 

banget. Tapi buat digital, apalagi yang kecil-kecil kayak icon atau profil 

Instagram, mungkin agak ribet karena detailnya banyak. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Iya, semuanya jelas. Logonya kelihatan tegas, kasar, dan 

dominan warna hitam putih. Nuansa grunge-nya dapet banget. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Lebih bagus dari yang dulu, jelas. Sekarang logonya lebih 

punya karakter, lebih berani dan gampang dikenali juga. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Tengkorak dan kesan kasarnya dapet banget. Kalau 

‘neo-tribal’ saya nggak terlalu ngerti sih, tapi bentuk-bentuknya kelihatan 

punya pola khas dan detail yang unik. 

 



 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Menurut saya sih udah oke banget. Tampilannya kuat, beda, 

dan cocok sama target market-nya. Saran saya cuma satu: hurufnya dibikin 

lebih gampang dibaca. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Secara karakter udah kuat banget. Cuma kalau bisa, ada versi 

logonya yang lebih simpel buat dipakai di ukuran kecil atau digital. Jadi 

fleksibel dipakai di semua media. 

2. Transkrip Wawancara – Responden 2 (Wahyu) 

Usia: 25 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar belakang: Penggemar musik 

metal dan penyuka streetwear lokal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Keren sih. Keliatannya sangar dan beda. Kesannya tuh 

langsung kuat, cocok sama brand yang temanya musik rock atau metal. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Tengkoraknya langsung bikin gampang dikenali. Tapi 

hurufnya agak ribet, jadi kalau dilihat cepet-cepet atau kecil, bisa bikin 

bingung. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Iya, langsung kebayang musik yang keras dan gelap. 

Tengkoraknya kuat, terus bentuknya tajam-tajam gitu, pas banget sama 

genre-nya. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Udah banget. Skull itu udah identik sama musik rock dan 

metal. Jadi pas dimasukin ke logo, langsung ngasih kesan keras dan 

berani. 

 



 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Dari tampilannya udah pas buat karakter brand-nya, tapi 

bacanya agak susah. Banyak garis dan cabang yang bikin hurufnya 

kelihatan ruwet. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Bagus. Warnanya ngasih kesan kuat dan gelap. Merah 

marunnya bikin lebih berani, nggak cuma hitam putih doang. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Kalau di kaos atau kemasan sih keren banget. Tapi kalau 

dipakai di media kecil kayak stiker atau icon, mungkin perlu versi yang 

lebih sederhana. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Menurut saya relevan, tapi beda. Brand streetwear sekarang 

kebanyakan simple, tapi RockSkulls lebih detail. Dan itu yang bikin dia 

unik. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Fisik gampang, apalagi buat kaos atau packaging. Tapi kalau 

buat digital yang kecil-kecil, bisa jadi kurang jelas karena terlalu banyak 

detail. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Iya banget. Logonya tebal, kasar, dan warna-warnanya kuat. 

Langsung kerasa aura gelap dan garangnya. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

 



 

Responden: Jauh lebih bagus. Sekarang lebih kelihatan punya karakter. 

Yang lama menurut saya terlalu biasa. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Tengkorak dan kesan kasarnya dapet. Tribal-nya mungkin 

saya nggak ngerti banget, tapi bentuk-bentuknya kelihatan punya pola 

yang beda dan keren. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Efektif, soalnya bisa narik perhatian dan cocok buat 

anak-anak yang suka musik keras. Tapi tetap perlu dipikirin versi yang 

lebih simpel juga biar lebih fleksibel. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Logonya udah kuat dan beda dari brand lain. Saya cuma 

saranin hurufnya dibuat sedikit lebih gampang dibaca, apalagi buat ukuran 

kecil di digital. 

3. Transkrip Wawancara – Responden 3 (Dimas) 

Usia: 22 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar belakang: Suka musik metal 

dan koleksi kaos band lokal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Kesan pertamanya sih langsung kelihatan keren dan sangar. 

Desainnya tegas, keliatan cocok banget buat brand yang ngebawa tema 

musik keras. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Lumayan gampang dikenali karena tengkoraknya khas 

banget. Tapi buat diingat, mungkin butuh lihat dua kali karena hurufnya 

agak ribet dibaca. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

 



 

Responden: Iya. Tengkorak, bentuk tajam, warna gelap—semuanya pas 

sama musik rock dan metal. Dari sekali lihat aja udah dapet nuansa 

kerasnya. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Udah cocok banget. Tengkoraknya langsung bikin logo ini 

beda dan ngasih kesan brand-nya berani, keras, dan maskulin. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Buat gayanya cocok, tajam dan garang. Tapi buat dibaca, 

jujur aja masih agak susah. Banyak garis kecil yang bikin hurufnya 

kelihatan ramai. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Kombinasinya pas. Hitam dan putih udah klasik, terus merah 

marunnya bikin keliatan lebih tajam dan beda. Warna-warnanya pas sama 

image musik keras. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di kaos atau packaging keren banget. Tapi kalau di media 

kecil kayak stiker atau icon, agak susah terbaca. Perlu versi yang lebih 

simpel mungkin. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Relevan, tapi beda dari yang lain. Brand lain banyak yang 

desainnya minimalis, RockSkulls malah tampil lebih berani dan rame. Itu 

yang bikin stand out. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

 



 

Responden: Buat fisik gampang, apalagi di kaos atau print. Tapi digital, 

terutama kalau ukurannya kecil, bisa kurang jelas. Jadi sebaiknya ada versi 

alternatif. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Iya, keliatan banget. Bold dan grunge-nya kuat, warnanya 

juga dominan hitam putih. Desainnya kelihatan berani dan nggak rapi, tapi 

itu justru keren. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Jauh lebih baik. Yang sekarang lebih punya karakter dan 

kelihatan jelas identitas brand-nya. Dulu lebih polos dan nggak terlalu 

nempel di ingatan. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty-nya dapet banget. Kalau neo-tribal saya 

nggak begitu ngerti, tapi bentuk-bentuknya keliatan kaya simbol atau pola 

khas yang beda dari yang lain. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Sudah cukup efektif. Logo ini kuat, khas, dan cocok buat 

pasar anak-anak musik keras. Tapi tetap perlu versi alternatif yang lebih 

clean untuk keperluan digital. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Saya suka konsepnya, tengkoraknya keren. Masukan saya sih 

lebih ke hurufnya, dibikin sedikit lebih jelas aja. Tapi jangan sampai 

ngilangin kesan sangarnya.  

 



 

 

4. Transkrip Wawancara – Responden 4 (Raka) 

Usia: 23 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar belakang: Sering mengikuti 

event musik rock lokal, tertarik pada desain kaos band 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Kesan pertamanya langsung tegas dan garang. Kelihatan beda 

dari logo brand biasa, dan langsung ngasih vibe musik keras gitu. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Tengkoraknya bikin gampang dikenali. Cuma ya, hurufnya 

agak ribet jadi nggak langsung kebaca kalau dilihat sekilas atau dari jauh. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Banget. Soalnya elemen-elemen kayak tengkorak, garis 

tajam, sama warna gelap tuh udah identik sama musik rock atau metal. 

Keliatan banget nuansa underground-nya. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Iya. Tengkoraknya pas banget sama nama brand-nya, jadi 

nggak cuma tempelan doang, tapi ngebentuk identitas visualnya juga. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Karakter Nya dapet tajam, keras, nggak biasa. Tapi buat 

dibaca, agak tricky. Kayak kalau ukurannya kecil, bisa bikin orang 

nebak-nebak tulisannya. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Warna-warnanya cocok banget. Hitam dan putih udah klasik 

buat rock, terus merah marun ngasih sentuhan yang beda tapi masih terasa 

gelap dan intens. 

 



 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di media besar kayak kaos atau poster oke banget. Tapi kalau 

udah kecil, kayak stiker mini atau ikon, detailnya bisa hilang. Mungkin 

perlu disederhanakan sedikit buat beberapa versi. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Streetwear sekarang banyak yang minimalis, sedangkan ini 

malah rame. Tapi menurut saya justru itu yang bikin RockSkulls beda dan 

menarik. Nggak ikut-ikutan tren, malah bikin ciri sendiri. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Fisik gampang, apalagi buat print. Tapi kalau digital terutama 

platform kecil kayak ikon atau profil masih agak ribet. Perlu versi pendek 

atau simbol khusus mungkin. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Udah dapet banget. Grunge-nya terasa dari bentuk kasar dan 

warnanya, terus bold dan monochrome juga keliatan dari dominasi warna 

dan komposisinya yang nggak rapi tapi kuat. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Jelas lebih baik. Yang ini lebih niat, lebih punya karakter, dan 

jauh lebih nendang buat dikenalin. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty-nya kuat. Kalau neo-tribal saya kurang 

paham, tapi bentuk-bentuk di logonya tuh kayak punya alur atau pola yang 

khas dan nggak asal. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

 



 

Responden: Efektif, karena beda dan langsung ngasih kesan keras. Kalau 

bisa dibuat versi lebih clean untuk digital, menurut saya bakal lebih 

fleksibel juga. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Udah bagus dan kuat secara karakter. Saran saya sih hurufnya 

bisa disederhanakan dikit, tapi jangan sampai kehilangan gaya utamanya. 

5. Transkrip Wawancara – Responden 5 (Fajar) 

Usia: 24 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar belakang: Aktif di komunitas 

musik metal kampus, kolektor merch band lokal dan internasional 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Kesan pertamanya langsung kuat dan mencolok. Desainnya 

nyentrik, khas banget buat brand yang mau tampil beda dan berani. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Cukup mudah diingat, apalagi karena tengkoraknya langsung 

menarik perhatian. Tapi bentuk hurufnya agak susah dibaca kalau sekali 

lihat doang, apalagi di ukuran kecil. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Iya, visualnya keras dan gelap. Dari tengkoraknya aja udah 

kelihatan ini bukan brand yang kalem-kalem. Cocok banget sama nuansa 

musik metal. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Udah pas banget. Skull-nya jadi simbol utama yang langsung 

nempel di kepala, dan memang cocok sama nama brand-nya juga. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Kalau soal karakter, cocok banget—kesannya liar, tajam, dan 

keras. Tapi kalau soal keterbacaan, masih agak susah apalagi kalau dilihat 

dari jauh atau di media kecil. 

 



 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Warnanya dapet banget. Hitam dan putih udah identik sama 

tema grunge dan rock, dan merah marunnya ngasih kesan intens tapi tetap 

gelap. Cocok buat pasar cowok juga. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di kaos, tote bag, dan kemasan oke banget. Tapi kalau di 

stiker kecil atau di digital yang ukurannya kecil banget, logonya keliatan 

terlalu rame. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Relevan tapi beda. Brand lain kebanyakan minimalis, 

RockSkulls malah tampil ribet tapi keren. Menurut saya justru itu yang 

bikin dia unik dan nggak gampang disamain. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Kalau fisik sih cocok banget, apalagi buat print dan sablon. 

Tapi buat digital perlu versi alternatif yang lebih ringkas supaya tetap 

kebaca, misalnya buat foto profil atau watermark. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Iya, jelas banget. Kesannya berani, berantakan tapi terkonsep, 

dan warnanya kuat di arah monochrome. Visualnya udah menggambarkan 

tone yang sesuai sama brand. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Jauh lebih berkarakter. Yang dulu lebih aman dan biasa, kalau 

yang sekarang lebih stand out dan punya roh-nya sendiri. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

 



 

Responden: Skull dan gritty-nya udah pasti dapet. Kalau neo-tribal saya 

kurang ngerti istilahnya, tapi bentuk-bentuk di logonya kelihatan kaya 

simbol yang unik dan punya gaya tersendiri. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Efektif banget buat audiens yang suka musik keras atau 

fashion street yang beda. Identitasnya kuat dan visualnya langsung ngasih 

kesan. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Kalau bisa disiapin versi ringkasnya untuk digital. Tapi untuk 

print atau media besar udah bagus banget, kesannya kuat dan berani. 

6. Transkrip Wawancara – Responden 6 (Ardi) 
Usia: 21 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar belakang: Penggemar musik 
metalcore dan aktif di komunitas distro lokal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Kesan pertama saya, logonya kelihatan keras dan berani. 

Tampilannya beda dari brand lain, langsung ngasih vibe musik rock yang 

kuat. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Tengkoraknya langsung bikin nempel di kepala. Tapi 

hurufnya menurut saya kurang jelas kalau dilihat sekilas, jadi mungkin 

agak susah diingat dari satu kali lihat. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Iya banget. Tengkorak, garis-garis tajam, dan 

warna-warnanya semua mendukung tema rock atau metal. Saya langsung 

kebayang musik keras pas lihat logonya. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

 



 

Responden: Sudah. Tengkoraknya jadi ciri khas yang kuat banget. 

Langsung ngasih kesan rebel dan garang, pas sama audiensnya. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Kalau karakter, tipografinya udah cocok—tajam, ekstrem. 

Tapi untuk keterbacaan, masih kurang. Apalagi kalau ditaruh kecil, bisa 

bikin bingung bacanya. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Warna-warnanya solid banget. Hitam putih udah cocok buat 

genre musik keras, terus marunnya bikin ada aksen yang kuat. Maskulin 

dan garang. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di media besar kayak kaos dan packaging oke. Tapi kalau di 

stiker kecil atau social media icon, detailnya bisa ilang. Harus ada versi 

minimalnya mungkin. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Brand lain banyak yang simple, ini malah rame dan detail. 

Tapi justru itu yang bikin RockSkulls kelihatan beda dan punya gaya 

sendiri. Jadi tetep relevan menurut saya. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Fisik gampang, cocok banget buat print. Tapi buat digital, 

apalagi platform yang kecil-kecil, sebaiknya ada versi alternatif yang lebih 

simple biar nggak hilang karakternya. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

 



 

Responden: Iya jelas. Kesan bold dan grunge-nya dapet banget. Warna 

dan bentuknya juga konsisten sama tema monochrome yang gelap dan 

sangar. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Lebih bagus dari yang dulu. Yang sekarang lebih berkarakter, 

lebih nendang, dan sesuai banget sama target audiens-nya. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty udah pasti dapet. Kalau neo-tribal, saya 

nggak ngerti istilahnya, tapi desainnya keliatan ada unsur pola yang khas 

dan nggak sembarangan. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Secara keseluruhan, desainnya udah kuat banget. Unik, beda 

dari brand lain, dan cocok sama tema musik keras. Tinggal diperhatiin 

bagian keterbacaan aja. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Saya suka logonya, udah nunjukin karakter yang kuat. Tapi 

saran saya ada versi logonya yang lebih sederhana buat aplikasi digital 

biar lebih fleksibel. 

7. Transkrip Wawancara – Responden 7 (Rivaldi) 

Usia: 20 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar Belakang: Suka band-band 

metalcore modern, sering beli apparel band lokal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Kesan pertamanya keren banget, langsung ngasih aura 

sangar. Desainnya keliatan beda dan langsung ngingetin ke musik keras. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

 



 

Responden: Tengkoraknya langsung bikin gampang dikenali. Tapi kalau 

hurufnya, agak susah dibaca pas pertama lihat, apalagi kalau ukurannya 

kecil. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Iya, udah pas banget. Dari gaya bentuk dan warnanya, 

langsung dapet nuansa rock dan metal. Nggak kalem, malah full power. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Udah banget. Tengkoraknya jadi identitas utama yang 

langsung nunjukin ini brand-nya anak musik keras. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Kalau dilihat lama, tulisannya kebaca. Tapi kalau sekilas, 

bisa bikin bingung. Walaupun bentuknya emang pas buat karakter brand 

yang garang. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Kombinasi warnanya cocok banget. Hitam dan putih itu 

klasik buat rock, terus marunnya bikin lebih tajam dan elegan dikit. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di kaos dan media gede cocok banget. Tapi kalau di media 

kecil kayak stiker mini atau icon, harus hati-hati, soalnya bentuknya rumit. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Buat saya sih malah lebih menarik karena nggak ikut-ikutan 

gaya minimalis kayak brand lain. Desainnya punya karakter sendiri, jadi 

lebih standout. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

 



 

Responden: Fisik oke, digital butuh versi simpel. Apalagi kalau dipakai 

buat foto profil atau story highlight, detailnya bisa ilang. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Iya, semua itu dapet banget. Logonya keliatan bold, 

bertekstur kasar, dan warna monochrome-nya kuat banget auranya. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Lebih bagus, lebih hidup. Kalau yang lama biasa aja, yang ini 

lebih punya ‘jiwa’ rock-nya. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty jelas kelihatan. Neo-tribal saya kurang ngerti 

istilahnya, tapi kalau maksudnya ada pola khas yang nyambung satu sama 

lain, iya, itu ada. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Efektif banget, terutama buat anak-anak muda yang suka 

musik keras dan fashion yang beda dari yang lain. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Logonya keren, punya ciri khas. Masukannya palingan buat 

hurufnya, bisa dibuat sedikit lebih jelas biar fleksibel juga di media digital. 

8. Transkrip Wawancara – Responden 8 (Bagas) 

Usia: 22 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar Belakang: Sering hadir di 

gigs musik underground, aktif membeli produk fashion lokal bertema 

rock/metal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Tampilannya langsung nyolok dan berani. Pas pertama lihat, 

saya langsung tahu ini bukan brand biasa, kelihatan keras dan punya 

karakter sendiri. 

 



 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Cukup mudah, terutama karena tengkoraknya yang menonjol. 

Tapi ya itu tadi, hurufnya agak bikin mikir dua kali buat bisa langsung 

kebaca. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Iya banget. Tengkorak, warna gelap, dan bentuknya yang 

tajam tuh langsung ngasih kesan musik keras, cocok sama scene metal. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Sudah, bahkan itu yang paling ngena menurut saya. 

Tengkoraknya bukan sekadar simbol, tapi udah kayak jadi identitas 

RockSkulls itu sendiri. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Untuk karakter, udah cocok banget. Tapi buat keterbacaan, 

masih agak ribet kalau dilihat sekilas, apalagi ukurannya kecil. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Kombinasinya mantap. Hitam dan putih tuh udah ciri khas 

rock banget, terus marun bikin kelihatan beda, lebih berkelas tapi tetap 

gelap. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di media besar oke, terutama kaos dan poster. Tapi kalau di 

media kecil, logo ini terlalu detail dan bisa kehilangan bentuk aslinya. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Menurut saya justru kelebihannya di situ. Saat brand lain 

makin polos, RockSkulls malah tampil rame tapi khas. Jadi lebih gampang 

dikenali di tengah keramaian visual. 

 



 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Fisik udah aman banget. Digital perlu perhatian lebih sih. 

Mungkin butuh versi simbol atau logogram yang lebih sederhana. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Sangat terlihat. Mulai dari bentuk sampai pilihan warna udah 

mewakili semua itu. Kesan grunge dan bold-nya kuat banget. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Lebih niat dan lebih kuat secara visual. Yang sekarang lebih 

menggambarkan jiwanya RockSkulls. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty-nya dapet. Kalau neo-tribal, saya nggak 

begitu paham, tapi bentuk-bentuk unik di logonya berasa punya akar atau 

pola yang khas. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Buat anak muda yang suka gaya beda dan musik keras, ini 

udah pas banget. Visualnya kuat dan cocok sama segmennya. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Logo udah kuat identitasnya. Saran saya cuma satu: siapkan 

versi simple biar tetap bisa dipakai di platform digital tanpa ngorbanin 

kejelasan. 

9. Transkrip Wawancara – Responden 9 (Rizky) 

Usia: 23 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar Belakang: Hobi desain kaos 

custom bertema rock, sering mengikuti pameran clothing lokal 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

 



 

Responden: Kesan pertamanya langsung keras dan penuh karakter. 

Desainnya bikin penasaran, kayak nunjukin identitas brand yang nggak 

biasa. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Tengkoraknya kuat banget kesannya, jadi gampang dikenali. 

Tapi tulisan ROCKSKULLS-nya agak susah dibaca kalau belum terbiasa 

lihat. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Iya, pasti. Kombinasi tengkorak dan bentuk tajamnya udah 

cukup banget buat wakilin genre musik yang keras dan berisik. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Udah. Tengkoraknya jadi poin utama yang langsung ngasih 

nuansa berani, brutal, dan kuat. Identitasnya langsung terasa dari situ. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Jujur, bentuk hurufnya kurang terbaca, terutama kalau 

ukurannya kecil. Tapi dari sisi karakter, cocok banget sama tema brand 

yang sangar. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Kombinasinya cakep. Nggak terlalu rame, tapi tetap kelihatan 

tegas. Merah marunnya jadi aksen yang pas buat ngasih kesan beda. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Di media besar udah cocok banget. Tapi kalau buat stiker 

kecil atau profile picture, agak susah kebaca, terutama bagian hurufnya. 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

 



 

Responden: Relevan, tapi beda pendekatan. Brand lain lebih banyak main 

aman, ini malah all-out, rame, dan berkarakter. Itu justru jadi daya tariknya 

menurut saya. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Kalau buat fisik, cocok banget. Tapi buat digital perlu ada 

versi alternatif, yang lebih clean tapi tetap ngangkat identitas brand-nya. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Jelas. Gaya bold dan grunge-nya kuat, terus warna yang 

dipilih juga solid dan konsisten. Pas banget buat gaya visual anak metal. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Jauh lebih hidup dan berani. Yang lama saya bahkan udah 

lupa bentuknya. Yang ini nempel di kepala. 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty-nya jelas dapet. Neo-tribal mungkin lebih ke 

pola dan bentuk yang saling sambung, dan itu juga udah terlihat jelas. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Efektif, terutama buat anak muda yang suka beda dan nyari 

fashion yang punya karakter. Visual barunya ngebantu brand-nya jadi lebih 

kuat. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

Responden: Udah bagus, tapi saran saya siapkan versi logo yang lebih 

sederhana buat dipakai di ukuran kecil. Biar tetap fleksibel di semua 

media. 

10. Transkrip Wawancara – Responden 10 (Dafa) 

 



 

Usia: 22 tahun, Pekerjaan: Mahasiswa, Latar Belakang: Sering mendesain 

dan memakai apparel bernuansa metal/rock. 

Penulis: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo baru RockSkulls? 

Responden: Logonya kelihatan berani dan beda. Kesan pertamanya 

langsung nunjukin kalau brand ini nggak takut tampil garang dan kuat. 

Penulis: Menurut Anda, apakah logo ini mudah dikenali dan diingat? 

Responden: Gampang diingat sih karena tengkoraknya mencolok. Tapi 

tulisan ROCKSKULLS-nya butuh dilihat dua kali buat benar-benar 

kebaca. 

Penulis: Apakah visual logo ini mencerminkan musik rock/metal secara 

efektif? 

Responden: Banget. Tengkoraknya langsung ngingetin ke band-band 

metal. Bentuknya juga nggak halus, kasar tapi keren, cocok sama 

genre-nya. 

Penulis: Apakah elemen tengkorak (skull) dalam logo sudah 

merepresentasikan karakter brand? 

Responden: Udah, itu justru bagian paling kuatnya. Skull-nya punya daya 

tarik sendiri, bikin logo ini beda dari brand lain. 

Penulis: Apakah tipografi pada logo mudah terbaca dan mencerminkan 

karakter brand? 

Responden: Karakternya tajam, tegas, dan keras. Tapi buat dibaca, kurang 

jelas. Apalagi kalau dipakai kecil-kecil di medsos. 

Penulis: Bagaimana pendapat Anda terhadap kombinasi warna hitam, 

putih, dan merah marun dalam logo dan aplikasinya? 

Responden: Warna-warnanya pas. Nggak norak, tapi tetap kelihatan 

“keras”. Merah marunnya juga ngasih nuansa beda, nggak monoton. 

Penulis: Apakah logo ini terlihat konsisten saat diaplikasikan ke berbagai 

media (kaos, stiker, kemasan, dll)? 

Responden: Konsisten, asal ukurannya cukup. Kalau dibuat kecil, 

detailnya bisa hilang. Jadi sebaiknya disesuaikan aja ukurannya atau punya 

versi alternatif. 

 



 

Penulis: Apakah logo ini terasa relevan dengan tren visual brand 

streetwear saat ini? 

Responden: Masih relevan walaupun beda gaya. Brand lain banyak yang 

simple, tapi ini justru standout karena rame dan berkarakter. 

Penulis: Menurut Anda, seberapa mudah logo ini diaplikasikan untuk 

keperluan promosi digital dan fisik? 

Responden: Fisik gampang banget buat kaos, patch, kemasan. Tapi digital 

agak susah kalau bentuknya masih terlalu detail. Mungkin butuh versi 

lebih clean. 

Penulis: Apakah tone and manner Bold, Grunge, dan Monochrome sudah 

terlihat jelas dalam desain logo dan identitas visual RockSkulls? 

Responden: Udah jelas banget. Bold-nya dari bentuk, grunge-nya dari 

tekstur dan style, terus warnanya juga pas banget buat nuansa 

monochrome. 

Penulis: Apakah Anda merasa identitas visual ini sudah lebih baik 

dibandingkan logo sebelumnya? 

Responden: Jauh lebih niat dan kuat. Yang lama kurang punya ciri, yang 

sekarang lebih nunjukin identitas RockSkulls banget. 

 

Penulis: Apakah filosofi visual RockSkulls (Skull, Gritty, Neo-Tribal) 

tercermin dalam desain ini? 

Responden: Skull dan gritty-nya kelihatan. Kalau neo-tribal, kelihatan 

dari pola dan garis-garisnya yang nggak biasa, jadi nggak generik. 

Penulis: Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai efektivitas visual 

identitas baru RockSkulls? 

Responden: Efektif banget buat target market-nya. Anak muda yang suka 

musik keras pasti langsung nyambung sama gaya visualnya. 

Penulis: Masukan terhadap logo dan identitas visual RockSkulls yang 

baru? 

 



 

Responden: Saran saya cuma satu logonya perlu versi alternatif yang 

lebih simple buat keperluan digital, biar tetap kuat tapi lebih fleksibel 

dipakai di mana-mana. 

Lampiran 5. Hasil Cek Plagiarisme 
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